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• Indonesia menduduki peringkat kedua terburuk di dunia untuk masalah literasi, menurut statistik terbaru dari tahun
2020 yang disediakan oleh UNESCO. Minat baca penduduk Indonesia masih sangat rendah, hanya 0,001%
(Firdiawan et al., 2023). Model multiliterasi adalah cara belajar yang terus-menerus memanfaatkan keterampilan
bahasa untuk memperoleh dan mengembangkan pemahaman yang komprehensif tentang informasi yang berkaitan
dengan berbagai disiplin ilmu sebagai bagian dari proses penyelidikan dan untuk tujuan membangun pengetahuan
(McConachi, 2010). Salah satu cara guru dapat membantu peserta didik mereka menikmati menulis adalah dengan
membiarkan mereka menulis tentang apa pun yang mereka pilih, selama itu sesuai dengan fokus pelajaran (Abbas,
2006).

• Salah satu kerangka teoretis yang mendasari pembelajaran multiliterasi adalah teori The New London Group (1996),
yang menekankan pentingnya penguasaan berbagai mode komunikasi, termasuk lisan, visual, dan digital, untuk
memahami dan menginterpretasi teks di berbagai konteks (B. C. and M. Kalantzis, 2015). Teori ini mengidentifikasi
elemen penting dalam multiliterasi yang saling terkait dalam proses pembelajaran yang kontekstual dan relevan
dengan kehidupan sehari-hari.

• Model pembelajaran multiliterasi pedagogis merupakan salah satu pendekatan yang dapat digunakan oleh para
pendidik di SD tersebut untuk membantu peserta didik dengan kesulitan belajar literasi, khususnya dalam hal
membaca dan menulis. Untuk memfasilitasi pengembangan lingkungan belajar berbasis pedagogis dan pembelajaran
tematik integratif bagi peserta didik sekolah dasar, pembelajaran multiliterasi pedagogis memungkinkan peserta didik
untuk meningkatkan keterampilan bahasa mereka dengan cara yang mendorong pemikiran kritis, pemahaman
konseptual, kolaborasi, dan komunikasi.

PENDAHULUAN
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RUMUSAN MASALAH

1. Bagaimana implementasi pembelajaran multiliterasi pedagogik
di Sekolah Dasar?

2. Apa hambatan dalam pembelajaran multiliterasi pedagogik di
SD Muhammadiyah 1 Krian?
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Penelitian ini bermanfaat untuk memperkaya kajian teori mengenai penerapan multiliterasi
pedagogik di sekolah dasar, terutama dalam hal strategi pembelajaran, pemanfaatan teknologi
dan tantangan yang dihadapi guru serta peserta didik. Secara praktis, penelitian ini diharapkan
dapat membantu guru dalam mengembangkan teknik pengajaran yang lebih efektif, adaptif
dan bermakna melalui pendekatan multiliterasi di kelas.

MANFAAT PENELITIAN
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi pembelajaran multiliterasi
pedagogis di kelas IV SD Muhammadiyah 1 Krian pada tahun ajaran 2024/2025, dengan
pendekatan kualitatif naratif deskriptif. Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling
untuk memilih guru yang kreatif dan adaptif terhadap perkembangan teknologi serta telah
menerapkan strategi pembelajaran multiliterasi yang interaktif.

Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dokumentasi dan dianalisis
menggunakan tahapan pengumpulan, reduksi, penyajian dan verifikasi data disertai triangulasi
sumber guna meningkatkan validitas hasil. Tujuan utama penelitian ini adalah memperoleh
pemahaman mendalam tentang praktik pembelajaran multiliterasi yang mampu meningkatkan
literasi peserta didik melalui pendekatan pedagogis yang kontekstual dan relevan.
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Teori The New London Group (1996) mengenalkan multiliterasi sebagai

pendekatan pembelajaran yang mencakup beragam bentuk komunikasi dalam konteks

budaya, sosial dan teknologi. Terdiri dari empat komponen: Mengalami, Mengkonsep,

Menganalisis, dan Mengaplikasikan, multiliterasi membantu peserta didik memahami,

mengkritisi dan menerapkan informasi dalam kehidupan nyata. Di kelas IV, guru

mengintegrasikan teks, gambar dan media digital serta menggunakan metode diskusi,

kerja kelompok dan presentasi. Media seperti proyektor dan buku bergambar

dimanfaatkan untuk mendukung literasi visual dan digital. Strategi ini mendorong

keterlibatan, kreativitas dan pemahaman kritis peserta didik. Pendekatan ini juga

mencakup empat dimensi utama multiliterasi: praktik berbasis pengalaman,

pengajaran eksplisit, analisis kritis dan penerapan nyata. Hasilnya, peserta didik tidak

hanya memahami materi, tetapi juga aktif, percaya diri dan mampu berpikir kritis

serta kolaboratif.

Pendekatan multiliterasi ini tidak hanya menjadikan peserta didik sebagai

penerima informasi, tetapi juga sebagai individu yang mampu membangun makna dan

menyampaikannya secara mandiri. Melalui strategi pembelajaran yang beragam

seperti diskusi, presentasi dan proyek kreatif peserta didik menunjukkan antusiasme

tinggi, keterlibatan aktif serta peningkatan dalam keterampilan literasi dan sosial.

Penataan kelas yang mendukung kolaborasi, peran guru sebagai fasilitator dan

kegiatan reflektif seperti menyusun rangkuman memperkuat proses belajar yang

efektif. Dengan begitu, multiliterasi tidak hanya meningkatkan pemahaman akademik

tetapi juga membekali peserta didik dengan keterampilan yang relevan untuk

kehidupan di era digital yang kompleks dan dinamis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pembelajaran Multiliterasi Pedagogik di SD Muhammadiyah 1 Krian
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B. Hambatan dalam Pembelajaran Multiliterasi Pedagogik di SD Muhammadiyah 1

Krian

Dalam pembelajaran multiliterasi, guru menghadapi berbagai tantangan seperti peserta didik yang sulit fokus

akibat distraksi lingkungan dan penggunaan teknologi. Ketertarikan berlebih pada aspek visual atau digital bisa

menghambat pemahaman materi secara mendalam. Untuk mengatasi hal ini, guru menerapkan strategi diferensiasi

dengan memberikan tugas interaktif, membatasi penggunaan media digital dan mendorong keterlibatan peserta didik

melalui diskusi atau proyek kreatif. Guru juga memotivasi mereka dengan apresiasi dan umpan balik positif agar

pembelajaran menjadi lebih bermakna dan peserta didik lebih fokus serta terlibat.

Selain menghadapi tantangan, guru juga berperan aktif sebagai fasilitator dengan memberikan umpan balik yang

konstruktif melalui diskusi, evaluasi dan revisi. Evaluasi pembelajaran tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga

pada proses berpikir, kreativitas dan komunikasi peserta didik. Guru menggunakan berbagai alat seperti rubrik penilaian,

presentasi, tes dan portofolio untuk menilai secara menyeluruh keterampilan multiliterasi peserta didik. Pendekatan ini

membentuk peserta didik yang mampu menerapkan literasi dalam kehidupan sehari-hari, sesuai dengan konsep

multiliterasi dari The New London Group (1996).

HASIL DAN PEMBAHASAN
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KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran multiliterasi pedagogik di

SD Muhammadiyah 1 Krian berhasil meningkatkan literasi peserta didik, khususnya dalam

keterampilan berpikir kritis, komunikasi dan literasi digital. Pendekatan ini mengacu pada

teori The New London Group (1996) dengan empat komponen utama: Mengalami,

Mengkonsep, Menganalisis dan Mengaplikasikan, yang diterapkan melalui pengalaman

langsung dengan buku bergambar dan multimedia, memberikan bimbingan eksplisit tentang

strategi literasi seperti menyusun rangkuman, mendorong analisis kritis terhadap informasi

melalui diskusi dan evaluasi dan penerapan keterampilan literasi dalam kehidupan nyata

melalui aktivitas seperti menceritakan kembali materi dengan bahasa mereka sendiri.
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